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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematika berdasarkan self regulated learning siswa SMP.
Desain penelitian yang digunakan ex post facto. Populasi penelitian adalah 186
siswa kelas VIII SMP Negeri 175 Jakarta. Teknik pengambilan sampel
menggunakan stratified cluster random sampling. Kriteria sampel minimal
penelitian ini diperoleh menggunakan sample to variable ratio. Sebanyak 84
siswa terpilih sebagai sampel penelitian dengan 28 siswa pada masing-masing
kategori self regulated learning. Instrumen yang digunakan tes kemampuan
pemahaman konsep dan angket self regulated learning. Teknik analisis data
menggunakan ANOVA satu jalan dengan sel sama dengan taraf signifikansi 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP pada setiap kategori self regulated
learning. Presentase rata-rata keseluruhan indikator kemampuan pemahaman
konsep pada setiap kategori self regulated learning tidak beda jauh yaitu self
regulated learning tinggi dan sedang 58% kategori cukup dan self regulated
learning rendah 57% kategori cukup.

Kata kunci: Kemampuan pemahaman konsep, Self regulated learning, Bangun
ruang sisi datar

Abstract
The purpose of the study was to determine whether there were differences in the
ability to understand mathematical concepts based on self regulated learning
junior high school students. The research design used was ex post facto. The
research population was 186 students of class VIII SMP Negeri 175 Jakarta. The
sampling technique used stratified cluster random sampling. The minimum
sample criteria in this study were obtained using the sample to variable ratio. A
total of 84 students were selected as the research sample with 28 students in each
category of self regulated learning. The instruments were a concept understanding
ability test and self regulated learning questionnaire. The data analysis technique
used one-way ANOVA with the same cells with a significance level of 5%. The
results showed that there was no difference in the concept understanding ability of
class VIII SMP students in each category of self regulated learning. Percentage
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the average overall concept understanding ability indicator in each category of self
regulated learning is not much different, namely self regulated learning 58%
sufficient category and self regulated learning 57% sufficient category.

Keywords: Concept understanding ability, Self regulated learning, Polyhedron

1. Pendahuluan

Mengembangkan berbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan perkembangan
teknologi, siswa menjadi pusat penguasaan konsep (Kurnila et al., 2019).
Munasiah (2020) menyatakan bahwa siswa yang berhasil menyampaikan konsep
berhasil menguasai konsep. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016,
belajar matematika adalah pengalaman siswa dalam memahami, mendeskripsikan
serta mengaplikasikan konsep matematika dengan benar (Permendikbud No 22,
2016).

Dalam penelitian Vitaloka et al (2020) menunjukkan bahwa belajar matematika
merupakan siswa mampu memahami konsep matematis guna menghasilkan ide
baru mengenai metamatika. Penelitian Trisnawati et al (2022) menunjukkan
bahwa siswa dengan kemampuan pemahaman konseptual yang rendah kesulitan
untuk memahami pembelajaran matematika online. Pembelajaran matematika
online sulit dan tidak efektif (Adhari, 2019). Komunikasi yang terbatas antara
siswa dan guru mengakibatkan lambatnya kemampuan siswa dalam mendalami
konsep matematika (Azizah, 2021). Selanjutnya, rendahnya kemampuan siswa
dalam memahami konsep di era pandemi covid-19 adalah kurangnya konsentrasi
siswa mempelajari matematika di dalam kelas (Alzanatul Umam & Zulkarnaen,
2022).

Siswa perlu memiliki pemahaman konseptual agar siswa dapat berkomunikasi
secara matematis dan mengatasi permasalahan matematika (Kurnila et al., 2019).
Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa pemahaman konseptual
siswa berkaitan dengan pola berpikir sistematis dan rasional siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika (Safi’i & Bharata, 2021). Pemahaman
konseptual juga dapat ditunjukkan dari bagaimana siswa menghubungkan simbol
matematika dengan ide-ide matematika yang terkait (Hasbullah, 2019).
Kemampuan pemahaman konsep matematika (KPKM) merupakan dasar berpikir
siswa untuk merumuskan permasalahan matematis (Destiniar, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian Kurnila et al (2019) menunjukkan bahwa siswa
SMP kesulitan menguasai indikator pemahaman konsep, sehingga siswa
mendapatkan nilai harian dibawah KKM. Penelitian Safira Datu et al (2021)
membuktikan bahwa kebanyakan siswa SMP tidak mampu menyelesaikan soal
latihan materi SPLDV terutama dalam indikator pemahaman konsep, manipulasi
aljabar dan menggambar grafik. Penelitian Septripiyani & Novtiar (2021)
menunjukkan bahwa siswa MTS tidak mampu membuat perhitungan matematika
dengan cara yang mudah digunakan dan mempresentasikan konsep matematika
dengan menggunakan simbol matematika. Penelitian Sari & Hayati (2019)
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menyatakan bahwa siswa sekolah menengah memiliki kesulitan memecahkan
contoh soal yang berbeda. Ainun et al (2019) menunjukkan bahwa siswa sekolah
menengah pertama tidak dapat menggunakan cara tertentu dalam memecahkan
permasalahan matematis. Penelitian Gustina et al (2021) menunjukkan adanya
perbedaan pemahaman konseptual siswa.

Selain pemahaman konseptual, self regulated learning (SRL) juga penting bagi
siswa (Zimmerman & Schunk, 2001). Self regulated learning erat kaitannya
dengan kemampuan siswa untuk mengatur dan mengenali kemampuan
kognitifnya sendiri (Nelson, 2019). Pernyataan ini sesuai dengan pernyataan
bahwa dalam mengembangkan pemahaman konseptual, siswa mampu mempunyai
kemampuan mengorganisasikan dan mengenali diri siswa, seperti menetapkan
tujuan belajar, mengembangkan dan meningkatkan strategi perencanaan,
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, serta bertanggung jawab atas
proses pembelajaran (Pardosi & Atrizka, 2018).

Ayang Kurniati (2019) menunjukkan bahwa self regulated learning dapat
memantau pemahaman konseptual siswa. Self regulated learning adalah
pengaturan diri siswa dalam belajarnya (Jayanti et al., 2020). Selain itu self
regulated learning adalah pengaturan dan pengendalian sistem pembelajaran
(Santika & Sawitri, 2016). Anas & Alsa (2018) mengemukakan bahwa self
regulated learning adalah perencanaan serta penyusunan pembelajaran. Self
regulated learning merupakan pengaturan pribadi siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Putri & Eliyarti, 2018). Self regulated learning merupakan
pengendalian pribadi siswa mencapai tujuan belajar dalam pembelajaran (Hadin,
Helmy Muhammad Panji, 2018). Penelitian Gestiardi & Maryani (2020)
membuktikan bahwa self regulated learning dapat meningkatan pribadi siswa
utnuk menggapai target yang dicapai. Siswa yang memiliki self regulated
learning dapat memantau perkembangan kesuksesan serta menilai diri (Anwar et
al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian Febriyanti & Imami (2021) menunjukkan siswa
SMP kurang disiplin dalam belajar, karena siswa menganggap matematika itu
sulit. Ketika siswa SMP kesulitan menyelesaikan tugas, siswa tidak berusaha
mengerjakannya (Asri Primastuti, 2021). Selain itu, siswa SMP Kkesulitan
pembelajaran jarak jauh terutama dalam mengatur dan mengontrol strategi
pembelajaran (Feronika et al., 2021). Penelitian Dahlia & Illyas (2021)
menunjukkan bahwa siswa SMP tidak membuat jadwal belajar untuk
mempermudah dalam menyelesaikan tugas. Disamping itu, Triana Andianti,
Sukirwan (2020) menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran siswa SMP
masih bergantung dengan guru. Kemudian, Faruq & Daliman (2021)
menunjukkan bahwa siswa SMP menyukai bermain dibandingkan belajar.
Sedangkan Musliha & Revita (2021) membuktikan bahwa siswa SMP berhasil
memecahkan permasalahan matematika. Selanjutnya, Hadin, Helmy Muhammad
Panji (2018) menunjukkan siswa MTS cakap dalam mengerjakan soal tes
konektivitas matematika.
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Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, kemampuan siswa dalam
memahami konsep dan SRL penting terutama saat kondisi belajar mengajar pasca
covid-19 saat ini. Dalam kajian terkait di atas hanya membahas pembelajaran
selama covid-19. Realitas belajar mengajar pasca covid-19 di satuan pendidikan
sudah dilaksanakan dengan jam pelajaran kembali normal tetapi tetap menerapkan
protokol kesehatan. Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
KPKM berdasarkan SRL siswa SMP Negeri.

2. Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan adalah ex post facto. Penelitian ini dilaksanakan pada
kelas V11 tahun ajaran 2021/2022 pada bulan Mei. Populasi penelitian adalah 186
siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 175 Jakarta. Teknik
pengambilan sampel menggunakan stratified cluster random sampling. Kriteria
sampel minimal pada penelitian ini diperoleh menggunakan sample to variable
ratio. Sebanyak 84 siswa terpilih sebagai sampel penelitian dengan 28 siswa pada
masing-masing kategori self regulated learning. Instrumen yang digunakan
angket SRL dan tes uraian KPKM yang sebelumnya telah divalidasi isi dan
konstruk.

Angket SRL berisi 29 pernyataan dengan opsi: (5) sangat setuju, (4) setuju, (3)
ragu-ragu, (2) tidak setuju, dan (1) sangat tidak setuju . Angket SRL
dikembangkan oleh Martinez-Pons (1990) berdasarkan aspek yaitu: (1) personal
function, seperti indikator rehearsing and memorizing atau berlatih dan
menghafal, goal setting and planning atau menetapkan tujuan dan membuat
perencanaan; (2) behavioral function, seperti indikator self consequenting atau
konsekuensi diri, self evaluating atau mengevaluasi diri; dan (3) environmental
function, seperti indikator seeking social assistance atau mencari bantuan,
environmental structuring atau menyusun lingkungan, keeping records and self-
monitoring atau membuat catatan dan mengamati diri serta seeking information
atau mencari informasi.

Angket SRL diujikan sebelum siswa mengerjakan tes uraian KPKM dengan
populasi berjumah 186 siswa. Selanjutnya, data angket sebagai populasi
dikategorikan sampel dengan SRL tinggi, sedang, dan rendah didapat masing-
masing kategori sebanyak 28 sampel dengan total sampel 84 siswa.

Berikut Kriteria interpretasi SRL menurut Anas & Alsa (2018) pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria interpretasi SRL

Kategori Interval Interval Skor
Tinggi M+1SD <X 1229 < X
Sedang M—-1SD<X<M+1SD 99,7 < X <1229
Rendah X<M-1S5D X <997
N.A Izniati, A Miatun. (2022). Penerapan Pembelajaran New Normal: Perbedaan 15

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Berdasarkan Self Regulated Learning
Siswa SMP. JPMR 7 (2)



Jurnal Pendidikan Matematika Raflesio
Vol. 07 No. 02, Juli 2022
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr

e ]

Tes KPKM berisi enam soal uraian dengan indikator yang diadaptasi dari
Kilpatrick, Swafford, Findell (2001) meliputi: (1) menyatakan ulang secara verbal
konsep yang telah dipelajari; (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi atau tidaknya persyaratan untuk membentuk konsep tersebut; (3)
menerapkan konsep secara algoritma; (4) menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematika; (5) mengaitkan berbagai konsep.

Berikut kriteria interpretasi KPKM menurut Alzanatul Umam & Zulkarnaen
(2022) pada Tabel 2. Presentase skor KPKM dapat dihitung dengan cara jumlah
masing-masing indikator KPKM dibagi dengan jumlah maksimal indikator
KPKM.

Tabel 2. Kriteria interpretasi KPKM

No Persentase Kategori

1 0% — 20% Kurang Sekali
2 21% — 40% Kurang

3 41% — 60% Cukup

4 61% — 80% Baik

5 81% — 100% Sangat baik

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan pengujian prasyarat analisis yaitu: (1)
uji normalitas dengan metode Liliefors; (2) uji homogenitas dengan metode
Bartlett. Analisis data menggunakan ANOVA satu jalan dengan sel
sama (Budiyono, 2009). Apabila pengujian H, ditolak, langkah selanjutnya yaitu
maka uji lanjut pasca ANOVA dengan menggunakan metode Scheffe yang
bertujuan menghasilkan cacah beda rerata signifikan paling sedikit atau
sebaliknya. Pengujian statistic dilakukan dengan taraf signifikansi 5% (a =
0,05). Berikut formula hipotesis:

H,: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep pada masing-

masing kategori self regulated learning siswa

H,: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep pada masing-masing

kategori self regulated learning siswa

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Deskripsi SRL

Sebelum siswa diujikan tes KPKM, terlebih dahulu siswa diujikan angket SRL.
Kemudian, hasil jawaban siswa dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah.
Hasil perhitungan diperoleh X = 111,3 dan s = 11,63. Tabel 3 merupakan
kategori SRL siswa.

Tabel 3. Kategori SRL

Kategori Interval Interval Skor
Tinggi M+1SD<X 1229 < X
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Sedang M-1SD<X<M+1SD 99,7 < X <1229
Rendah X<M-1SD X <99,7

Dari Tabel 3, SRL siswa dikatakan tinggi jika mendapat skor angket lebih dari
interval 122,9, SRL sedang jika mendapat skor angket berada pada interval 99, 7
sampai 122,9, dan SRL rendah jika mendapat skor angket kurang dari 99,7. Hasil
pengkategorian didapat SRL tinggi, sedang, dan rendah yaitu 28, 129, dan 29.
Kemudian, sampel yang diambil dari masing-masing kategori sebanyak 28 sampel
dengan total sampel 84 siswa. Tabel 4 merupakan sebaran kategori SRL siswa.

Tabel 4. Sebaran kategori SRL

Jumlah siswa pada setiap kategori SRL Total
Tinggi Sedang Rendah
28 28 28 84

3.2 Pengujian Hipotesis

Hasil tes KPKM ditinjau dari SRL, selanjutnya akan diuji hipotesis
penelitiannya. Hipotesis penelitian yang diuji menggunakan grafik kategori SRL
dan ANOVA satu jalan dengan sel sama. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan metode Liliefors
dengan taraf signifikansi 5%. Tabel 5 merupakan ringkasan uji normalitas tes
KPKM.

Tabel 5. Ringkasan uji normalitas tes KPKM

Kategori SRL Lops Ligper Keputusan Kesimpulan
Tinggi 0,087 0,167 H, diterima Normal
Sedang 0,115 0,167 H, diterima Normal
Rendah 0,140 0,167 H, diterima Normal

Dari Tabel 5, L, untuk setiap kategori SRL kurang dari L;,p.; S€hingga H,
diterima. Dapat disimpulkan bahwa masing-masing kategori data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Uji homogenitas data KPKM adalah uji homogenitas antar kolom pada
kategori SRL tinggi, sedang, dan rendah. Tabel 6 merupakan ringkasan uji
homogenitas tes KPKM.

Tabel 6. Ringkasan uji homogenitas tes KPKM
Kategori X%, X%,... Keputusan Kesimpulan

SRL 2,576 5,991 H, diterima Homogen
(tinggi, sedang, rendah)

Dari Tabel 6, X?,,, kurang dari X2, sehingga H, diterima. Dapat
disimpulkan bahwa populasi kelompok yang mempunyai ringkasan kurang dari
tinggi, sedang, dan rendah mempunyai variansi populasi yang sama (homogen).
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Berdasarkan uji prasyarat, menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal dan sampel memiliki variansi yang sama. Uji hipotesis
menggunakan ANOVA satu jalan dengan sel sama bertujuan untuk menganalisis
ada tidaknya perbedaan kategori SRL terhadap KPKM.
Tabel 7 merupakan rerata tes KPKM pada setiap kategori

Tabel 7. Rerata tes KPKM pada setiap kategori

Self regulated learning

Tinggi Sedang Rendah

58, 214 58,143 57,429

Dari Tabel 7, rerata nilai siswa yang memiliki SRL tinggi 58, 214; SRL sedang
58,143; dan SRL rendah 57,429.
Tabel 8 merupakan hasil uji ANOVA satu jalan dengan sel sama.

Tabel 8. Hasil uji ANOVA

Sumber JK Dk RK Fops F, Keputusan
SRL(tngdh, 15579 2 5286 0131 3109 Mo
sedang, rendah) diterima
Galat 3279 81 40,481
Total 3289571 83

Dari Tabel 8, F,,s < F; maka H, diterima. Dapat disimpulan tidak terdapat
perbedaan KPKM berdasarkan SRL siswa. Sehingga didapat, tidak ditemukan
perbedaan SRL pada siswa kelas VIII SMP dalam KPKM. Hasil ini sesuai dengan
temuan Wahyuni et al (2019) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa self regulated learning sedang
dan rendah dimana kebanyakan siswa malas belajar, kurang konsisten dalam
belajar dan tidak menetapkan tujuan nilai. Penelitian Ayang Kurniati (2019)
membuktikan self regulated learning rendah cermat mendalami materi.

Tes KPKM berisi enam soal oleh 5 indikator. Adapun tes KPKM dengan
indikator yaitu:
Indikator 1: Menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari
Indikator 2: Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan untuk membentuk konsep tersebut
Indikator 3: Menerapkan konsep secara algoritma
Indikator 4: Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika
Indikator 5: Mengaitkan berbagai konsep.

Tabel 9 merupakan hasil tes KPKM ditinjau dari SRL.

Tabel 9. Hasil tes KPKM ditinjau dari SRL
Indikator SRL Kategori SRL Katedori SRL
KPKM Tingg g Sedang g Rendah

Kategori
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Indikator 1~ 31% Kurang 37% Kurang 35% Kurang
Indikator 2 41% Cukup 43% Cukup 39% Kurang
Indikator 3  63% Baik 59% Cukup 57% Cukup

Indikator 4 79% Baik 78% Baik 79% Baik
Indikator 5 78% Baik 74% Baik 78% Baik
Rata-rata

keseluruhan 2870  Cukup  58%  Cukup 57% Cukup

Dari Tabel 9, indikator 1 rata-rata 31%, 37%, dan 35% tercatat pada kategori
kurang. Indikator 2 rata-rata 41% dan 43% tercatat pada kategori cukup
sedangkan rata-rata 39% kurang. Indikator 3 rata-rata 63% tercatat pada kategori
baik sedangkan rata-rata 59% dan 57% cukup. Indikator 4 rata-rata 79%, 78%,
dan 79% tercatat pada kategori baik. Indikator 5 rata-rata 78%, 74%, dan 78%
tercatat pada kategori baik. Presentase rata-rata kategori SRL tinggi dan sedang
sebesar 58%, dan SRL rendah 57%. Dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa
KPKM dengan SRL siswa tinggi, sedang, dan rendah tidak beda jauh. Hal ini
selaras dengan temuan Kenedi & Ramadhani (2017) bahwa siswa SMP mampu
mengerjakan tes kemampuan pemahaman konsep dengan kategori cukup sebesar
50,89%.

Dari Tabel 7, hasil perhitungan uji ANOVA satu jalan dengan sel sama
menunjukkan tidak terdapat perbedaan KPKM berdasarkan SRL. Untuk
memperjelas melihat bahwa tidak terdapat perbedaan KPKM berdasarkan SRL
dengan menggunakan grafik. Gambar 1 merupakan grafik KPKM berdasarkan
SRL.

Ind.1 Ind.2 Ind.3 Ind.4 Ind.5

SRL Tinggi SRL Sedang SRL Rendah

Gambar 1. Grafik KPKM ditinjau dari SRL

Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan
KPKM berdasarkan SRL. Tidak terdapat perbedaan kategori self regulated
learning disebabkan oleh ketergantungan siswa kepada temannya saat
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menyelesaikan tugas didalam kelas (Astriani, 2017). Triana Andianti (2020)
menambahkan hasil penelitiannya bahwa siswa tidak menentukan batas waktu
dalam menyelesaikan tugasnya. Selaras dengan temuan Wahyuni et al (2019)
membuktikantidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep mate
matis siswa self regulated learning sedang dan rendah dimana kebanyakan
siswa malas belajar, kurang konsisten dalam belajar dan tidak menetapkan tujuan
nilai.

Hasil penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menelaah KPKM siswa.
Siswa diberikan 6 soal yang setiap soalnya mengukur indikator KPKM.
Berdasarkan Gambar 1 SRL tinggi, sedang, dan rendah memiliki presentase yang
sama. Berikut dijelaskan hasil kerja siswa.

Soal: “dpa yang anda ketahui tentang diagonal sisi kubus? Jika diketahui
kubus dengan sisi alas ABCD dan diagonal sisi CH panjangnya v50 cm.
Gambarkan bangun kubus ABCD dan tentukan volume kubus tersebut”.

Soal bangun ruang sisi datar di atas merupakan soal yang membutuhkan
pemahaman konsep dimana siswa diharapkan mampu menyelesaikan volume
kubus. Gambar 2, 3 dan 4 merupakan contoh jawaban siswa pada soal tes KPKM
nomor 2 yang memiliki SRL tinggi, sedang, dan rendah.

2. Diagona! Sic Pada vk adalal, rvas qeng vg menghvbungan dua filiv 2udof r9 Sl | thacbspas

ds : svV3 ’ . JQ
cH .« Vec 1256m: ‘\_\
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Gambar 2. Jawaban siswa dengan SRL tinggi
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Gambar 3. Jawaban siswa dengan SRL sedang
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Gambar 4. Jawaban siswa dengan SRL rendah

Dari Gambar 2, 3, dan 4, contoh jawaban siswa dengan SRL tinggi, sedang,
dan rendah memenuhi indikator menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi dengan menggambar bangun kubus, mengaitkan berbagai
konsep dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal, serta
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan
dengan menjawab apa itu diagonal sisi kubus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan KPKM berdasarkan
SRL. Dapat di buktikan dengan presentase rata-rata keseluruhan indikator KPKM
pada setiap kategori SRL tidak beda jauh yaitu SRL tinggi dan sedang 58%
dengan kategori cukup serta SRL rendah 57% dengan kategori cukup. Hal ini
senada dengan temuan Wahyuni et al (2019) menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan ~ kemampuan pemahaman konsep matematis siswa self
regulated learning sedang dan rendah dimana kebanyakan siswa malas belajar,
kurang konsisten dalam belajar dan tidak menetapkan tujuan nilai.

Selanjutnya tidak terdapat perbedaan KPKM berdasarkan SRL dapat berasal
dari permasalahan pembelajaran selama covid-19. Hal ini didukung oleh
perolehan rerata nilai siswa dengan SRL tinggi 58, 214; SRL sedang 58,143; dan
SRL rendah 57,429. Rendahnya rata-rata nilai pemahaman konsep matematika ini
sesuai dengan temuan Nailul Himmi (2021) membuktikan selama proses
pembelajaran daring, siswa hanya mendengarkan dan menulis akibatnya siswa
tidak memahami konsep matematika. Terkait kurangnya pemahaman konsep
matematika, penelitian Dayanti (2021) menunjukkan bahwa siswa tidak
memahami konsep matematis secara daring disebabkan oleh pembelajaran
matematika yang membosankan. Hal senada juga ditemukan oleh penelitian
Trinofita & Haji (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika siswa
pasif berdiskusi sehingga siswa kesulitan mendalmi konsep matematika saat
pembelajaran daring. Dengan permasalahan pembelajaran selama pandemi covid-
19, jadi alasan kenapa tidak terdapat perbedaan KPKM berdasarkan SRL dapat
berasal dari bebarapa faktor diantranya adalah siswa hanya mendengarkan dan
menulis, pembelajaran matematika yang membosankan, dan siswa pasif bertanya
dan menjawab pertanyaan.

N.A Izniati, A Miatun. (2022). Penerapan Pembelajaran New Normal: Perbedaan 21
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Berdasarkan Self Regulated Learning
Siswa SMP. JPMR 7 (2)



Jurnal Pendidikan Matematika Raflesio
Vol. 07 No. 02, Juli 2022
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr

[PISSN 25533;4435 (Media Printed)
ELISSN|:|2615/8752} (Media Onli

4. Simpulan dan Saran

Tujuan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematika (KPKM) terhadap self regulated learning (SRL)
siswa SMP pada pembelajaran new normal. Berdasarkan data yang sudah
dianalisis didapat kesimpulan tidak terdapat perbedaan KPKM berdasarkan SRL.
Presentase rata-rata keseluruhan indikator KPKM pada setiap kategori SRL tidak
beda jauh yaitu SRL tinggi dan sedang sebesar 58% dengan kategori cukup dan
SRL rendah 57% dengan kategori cukup. Rekomendasi penelitian ini yaitu
peneliti selanjutnya fokus untuk mengkaji faktor yang menjadikan tidak adanya
perbedaan KPKM ditinjau dari SRL dengan subjek penelitian yang luas.
Kemudian, fokus untuk meneliti aspek yang dapat menumbuhkan KPKM.
Berdasarkan kajian tersebut, disarankan kepada guru untuk mengembangkan
KPKM siswa SMP.
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